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KATA PENGANTAR 

Dengan pengatara Kristus Tuhan, penulis mengucap syukur atas 

berkat dan karunia yang diberikan-Nya, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan penyusunan skripsi tugas akhir yang membahas tentang 

“Pengembangan Kawasan Agropolitan Berbasis Hortikultura Melalui 

Metode Multi Attribute Decision Making (MADM) Di Kecamatan 

Poncokusumo”. Agropolitan adalah konsep dari barat, yang agro berarti 

pertanian dan politan atau polis adalah kota, sehingga agropolitan dapat 

diartikan sebagai kota pertanian yang tumbuh dan berkembang karena 

berjalannya sistem dan usaha agribisnis serta mampu melayani, mendorong, 

menarik dan menghela kegiatan pembangunan pertanian (agribisnis) di 

wilayah sekitarnya. Wilayah pertanian di Indonesia khususnya Provinsi Jawa 

Timur, di Kabupaten Malang memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai 

kawasan agropolitan karena memiliki topografi yang meliputi dataran 

rendah, dataran tinggi, gunung-gunung yang aktif maupun tidak aktif serta 

sungai-sungai yang melintasi wilayah Kabupaten Malang dan didukung 

dengan curah hujan, dan kesuburan tanah yang sesuai untuk melakukan 

kegiatan pertanian. Dalam peraturan daerah (Perda) nomor 3 tahun 2010 

tentang rencana tata ruang wilayah (RTRW) di tetapkan beberapa kecamatan 

sebagai wilayah pengembangan kawasan agropolitan salah satunya yaitu 

Kecamatan Poncokusumo. 

Kecamatan Poncokusumo memiliki potensi untuk di kembangkan 

sebagai kawasan agropolitan berbasis hortikultura, sebab memiliki potensi di 

kondisi geografis, curah hujan, ikllim, kesuburan tanah kesesuaian tanah 

untuk pertanian hortikultura. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan 

Actionplan pengembangan kawasan agropolitan Kabupaten Malang tahun 

2016 bahwa Kecamatan Poncokusumo sebagai salah satu kecamatan di 

Kabupaten Malang yang memiliki hasil produksi komoditas hortikultura 

unggulan yaitu apel dan jeruk siam dan pemasarannya telah menembus 

supermarket-supermarket di Kota Malang dan diluar Pulau Jawa.  

Akan tetapi Kecamatan Poncokusumo belum mampu 

memanfaatkan potensi wilayah khususnya dalam bidang pertanian 

hortikultura karena keterbatasan dimiliki seperti keterbatas jumlah pasar, 

tingkat pendapatan petani di bawah upah minimum regional, tingkat 

pendidikan para petani yang rendah, rendahnya minat kalangan muda untuk 

menjadi petani, alat atau teknologi pertanian belum memadai, kelembagaan 

pertanian yang belum berkerja secara maksimal, dan ketersedian pupuk, 

bibit atau benih yang belum merata. Oleh karena itu di perluhkan 

pengembangan kawasan agropolitan berbasis hortikultura melalui metode 

multi attribute decision making (MADM) di Kecamatan Poncokusumo. 

Metode analisis AHP di gunakan untuk pembobotan kriteria berdasarkan 

tingkat kepentingan, dan Metode analisis TOPSIS digunakan dalam memilih 
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alternatif terbaik dalam pengembangan kawasan agropolitan berbasis 

hortikultura di Kecamatan Poncokusumo. Adapun hasil yang akan diperoleh 

adalah tabel perangkingan yang ditetapkan berdasarkan alternative terbaik 

yang tidak hanya memiliki jarak terpendek dari solusi ideal positif tetapi 

memiliki jarak terpanjang dari solusi ideal negative. 

Dan juga penelitian tugas akhir ini adalah untuk memenuhi salah 

satu persyaratan untuk menyelesaikan proses pendidikan di Program Studi 

Perencanaan Wilayah dan Kota S1, Institut Teknologi Nasional Malang. 

Dalam penyusunan tugas akhir ini, penulis tidak sedikit menemukan 

kesulitan dalam penyusunannya, selama proses pengerjaan laporan dari 

tahap awal hingga tahap akhir tidak luputnya bantuan, bimbingan serta 

dukungan dari pihakpihak tertentu, oleh sebab itu selaku penulis 

mengucapkan banyak terima kasih kepada:  

1. Bapak Arif Setijawan, ST., MT selaku dosen pembimbing I 

penyusunan tugas akhir.  

2. Bapak Ardiyanto M. Gai, ST., MSi selaku dosen pembimbing II 

penyusunan tugas akhir.  

3. Seluruh dosen dan karyawan prodi Perencanaan Wilayah dan Kota 

di Institut Teknologi Nasional Malang penulis mengucapakan 

terimakasih atas semua bantuan dan dukungan yang diberikan 

kepada penulis. 

4. Kedua orang tua, Bapak Ir. Mikail Jaka Laki., MSi dan Ibu Paulina 

Kaley. Terimakasih atas semua dukungan dan doa yang telah 

diberikan untuk penulis. 

5. Kerabat dan teman – teman yang telah berperan serta dalam 

membantu penyusunan tugas akhir ini.   

6. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu atas 

bantuan baik moril maupun materil selama studi dan penelitian 

skripsi ini. 

Dalam penyusunan tugas akhir ini, penulis menyadari bahwa 

masih banyak kekurangan yang terdapat di dalamnya, oleh karena itu mohon 

kritik dan saran yang bersifat membangun dan memotivasi penulis demi 

terciptanya tugas akhir yang baik dan benar. Semoga tugas akhir ini dapat 

bermanfaat bagi semua pihak. Terima kasih.  

Malang, 14 Februari 2023 
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PENGEMBANGAN KAWASAN AGROPOLITAN  

BERBASIS HORTIKULTURA  

MELALUI METODE MULTI ATTRIBUTE DECISION 

MAKING DI KECAMATAN PONCOKUSUMO 

Arif Setiyawan¹, Ardiyanto Maksimilianus Gai², Meril Ivan Kaley³ 

Perencanaan Wilayah Dan Kota, Institut Teknologi Malang ¹’²’³ 
 

ABSTRAK 

Agropolitan Poncokusumo merupakan salah satu wilayah agropolitan 

di Kabupaten Malang. Wilayah ini dinilai sangat potensial dibidang 

pertanian, khususnya produk tanaman pangan dan holtikultura. Kecamatan 

Poncokusumo dibalik keunggulan yang ada juga dijumpai berbagai 

permasalahan seperti keterbatasan jumlah pasar, tingkat kemiskinan yang 

tinggi, penyandang disabiltas tinggi, alat atau teknologi pertanian belum 

memadai, kelembagaan pertanian yang belum berkerja secara maksimal, dan 

ketersedian pupuk, bibit atau benih pyang belum merata di Kecamatan 

Poncokusumo. Sehingga perlu adanya pengembangan kawasan agropolitan 

berbasis hortikultura melalui metode pengambilan keputusan multi kriteria. 

Pada pengambilan keputusan multi kriteria sebagai sistem pengambilan 

keputusan dalam pengembangan agropolitan berbasis hortikultura di 

Kecamatan Poncokusumo menggunakan Metode AHP-TOPSIS. Jenis 

penelitian kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

korelasional. Hasil yang diperoleh kawasan pengembangan agropolitan 

terdapat di 3 (tiga) desa yaitu, Desa Ngadas, Desa Poncokusumo, dan Desa 

Pandansari. Desa Wonomnulyo akan di jadikan sebagai kegiatan 

perdagangan komoditas hortikultura, sedangkan desa Dawuhan, Sumberejo, 

Ngadireso, Karanganyar, Jambesari, Ngebruk, Karangnongko, Belung, 

Wonorejo, Wringinanom, Gubugklakah, dan Ngadas bagian atas dapat 

dijadikan sebagai hinterland kebutuhan komoditas komoditas hortikultura. 

Dan dapat dijadikan bahan evaluasi dan acuan dalam pengembangan 

kawasan agropolitan berbasis hortikultura di Kecamatan Poncokusumo. 

 

Kata Kunci: Agropolitan, Hortikultura, Komoditas Unggulan, Multi 

Attribute Decision Making 
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ABSTRACT 

Agropolitan Poncokusumo is one of the agropolitan areas in Malang 

Regency. This area is considered very potential in the field of agriculture, 

especially food crops and horticulture products. Poncokusumo Sub-District, 

behind the advantages that exist, there are also various problems such as 

limited number of markets, high poverty rates, people with high disabilities, 

inadequate agricultural tools or technology, agricultural institutions that 

have not worked optimally, and the availability of fertilizers, seeds or seeds 

that are not evenly distributed throughout Poncokusumo District. So it is 

necessary to develop a horticulture-based agropolitan area through a multi-

criteria decision-making method. In multi-criteria decision-making as a 

decision-making system in the development of horticulture-based 

agropolitan in Poncokusumo District using the AHP-TOPSIS Method. This 

type of quantitative research used in this research is correlational research. 

The results obtained for the agropolitan development area are in 3 (three) 

villages namely, Ngadas Village, Poncokusumo Village, and Pandansari 

Village. The village of Wonomnulyo will be used as a horticultural 

commodity trading activity, while the villages of Dawuhan, Sumberejo, 

Ngadireso, Karanganyar, Jambesari, Ngebruk, Karangnongko, Belung, 

Wonorejo, Wringinanom, Gubugklakah, and Upper Ngadas can be used as 

hinterlands for the need for horticultural commodities. And can be used as 

evaluation material and reference in the development of horticulture-based 

agropolitan areas in Poncokusumo District. 

 

Keywords: Agropolitan, Horticulture, Main Commodities, Multi Attribute 

Decision Making 
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